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Tomat merupakan komoditas sayuran terbesar yang dibudidayakan di 
Sumatera Barat. Data Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2019 menunjukan jumlah 
produksi tomat mencapai 146.829 Ton. Penggunaan pestisida imidakloprid dalam 
budidaya tomat meninggalkan residu yang dapat mengganggu kesehatan manusia, 
maka perlu dilakukan metode tertentu dalam mengurangi residu imidakloprid pada 
tomat sebelum dikonsumsi. Metode yang banyak dikembangkan saat ini untuk 
mengurangi residu pestisida yaitu proses oksidasi lanjut atau Advanced Oxidation 
Processes (AOPs), salah satunya yaitu ozonolisis dan air ozon. Kedua metode ini 
menggunakan media air yang dapat merusak kadar vitamin larut air yang terdapat 
didalam buah tomat. Pada penelitian ini diamati pengaruh pendegradasian 
imidakloprid terhadap penurunan kadar vitamin-vitamin larut air dalam tomat 
seperti asam askorbat, piridoksin, niasin, dan tiamin. Penelitian dilakukan terhadap 
buah tomat yang diberikan variasi waktu aliran gas ozon. Analisis kadar vitamin 
didalam buah tomat yang telah diberikan perlakuan dilakukan dengan 
menggunakan spektrofotometer dan kromatografi cair kinerja tinggi. Metode 
pendegradasian dengan air ozon selama 15 menit memberikan hasil yang lebih baik 
dibanding metode ozonolisis karena persen penurunan kadar vitamin-vitamin larut 
air lebih kecil. Persen penurunan masing-masing vitamin larut air pada metode air 
ozon yaitu asam askorbat sebesar 17,10%, piridoksin sebesar 6,72%, niasin sebesar 
2,78%, dan tiamin sebesar 0,33%. 
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